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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui Sistem Pengendalian Intern
Pengeluaran Kas yang telah diterapkan pada PT. Air Manado, (2) Mengetahui apakah
sistem pengamanan dan perlindungan kas pada PT. Air Manado sudah berjalan
dengan efektif atau belum.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi dan
wawancara, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis
deskriptif untuk sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas pada PT. Air Manado.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa (1) Sistem
Pengendalian Intern Pengeluaran Kas pada PT. Air Manado sudah berjalan dengan
semestinya, ditandai dengan: a) PT. Air Manado mempunyai struktur organisasi yang
baik dimana sudah terdapat pemisahan tugas yang jelas dalam setiap bagian. b) PT.
Air Manado telah mengatur pembagian wewenang dalam otorisasi atas transaksi
perusahaan dengan baik. ¢) Karyawan PT. Air Manado sudah sesuai dengan mutu dan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. (2) Sistem pengamanan dan perlindungan
kas pada PT. Air Manado sudah berjalan dengan efektif.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan suatu usaha baik dalam lingkup maupun dalam ukurannya
telah mengarah pada semakin kompleks dan semakin meluasnya kegiatan usaha.
Hal ini menyebabkan mangemen tidak lagi dapat dengan langsung dan mudah
mengendalikan kegiatan perusahaan. Untuk tetap dapat mengendalikan kegiatan
perusahaan secara efektif, managjemen harus mengandalkan diri kepada berbagai
jenis laporan analisis. Tentu sgja ha ini mengandung resiko yang diakibatkan
oleh kesalahan-kesalahan (errors) dan ketidakberesan (irregularities) yang
mungkin timbul dalam proses penygjiian berbagai jenis laporan dan anaisa
tersebut.

Dalam upaya mengurangi resiko tersebut di atas, manajemen memerlukan
alat pengendalian berupa pengendalian intern. Suatu pengendalian intern yang
baik dapat memberikan perlindungan terhadap kelemahan-kelemahan manusia
dan mengurangi timbulnya kesalahan-kesalahan dan ketidakberesan dalam
penyajian berbagai jenis laporan dan analisis. Dengan menerapkan pengendalian
intern yang baik, diharapkan dapat dihasilkan laporan-laporan dan analisis-
anadlisis yang dapat diandalkan dalam rangka pengambilan keputusan-keputusan

bisnis. Diantara keputusan-keputusan penting yang diambil oleh mangemen



adalah keputusan-keputusan yang berkaitan dengan siklus penerimaan dan
pengeluaran kas. Siklus penerimaan dan pengeluaran kas adalah kegiatan yang
sangat penting dan berpengaruh terhadap sumber utama pendapatan dan
pengeluaran perusahaan.

Kas dilihat dari sifatnya merupakan aset yang paling lancar dan hampir
setigp transaksi dengan pihak luar selalu mempengaruhi kas. Kas merupakan
komponen penting dalam kelancaran jalannya kegiatan operasional perusahaan.
Karena sifat kas yang likuid, maka kas mudah digelapkan sehingga diperlukan
Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas dengan memisahkan fungsi-fungsi
pengeluaran kas. Tanpa adanya pengendalian intern akan mudah terjadi
penggel apan uang kas.

Mengingat betapa pentingnya siklus pengeluaran kas bagi suatu
perusahaan, keputusan-keputusan mangjemen yang berkaitan dengan siklus ini
haruslah didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang cermat. Untuk itu,
tentunya diperlukan data berupa laporan dan analisis yang dapat diandakan.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa untuk menunjang pengambilan
keputusan manajemen dalam siklus pengeluaran kas secara tepat diperlukan
pengendalian intern terhadap pengelolaan pengeluaran kas yang memadai.

Agar kegiatan-kegiatan dalam pengelolaan pengel uaran kas dapat dikelola
dengan efektif, maka manajemen harus menciptakan Sistem Pengendalian Intern
Pengeluaran Kas yang baik dan tepat contohnya, pengendalian dalam setiap

pengeluaran kas perusahaan oleh unit yang ditugaskan untuk mengontrol bagian



keuangan. Tentu hal ini tidak berhenti sampa di sini sga, setelah Sistem
Pengendalian Intern Pengeluaran Kas yang dimaksud tercipta, Sistem
Pengendalian Intern Pengeluaran Kas tersebut harus diterapkan pada perusahaan
dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat yang didapat. Hal ini yang tidak
kalah pentingnya adalah penerapan Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas.
Penerapan ini diperlukan karena setiap pengendalian intern perlu perbaikan dan
penyempurnaan agar perusahaan dapat senantiasa menyesuaikan diri terhadap
perubahan lingkungan usaha.

PT. Air Manado adalah perusahaan jasa yang selalu melakukan kegiatan
penyediaan air bersih, untuk dapat tetap menjalankan kegiatan perusahaan.
Penyediaan air bersih tersebut tentu berkaitan dengan pengeluaran kas seperti
pembelian peralatan contohnya, pipa air atau penyaringan dan lain-lain oleh PT.
Air Manado. Kas adalah alat bayar yang siap dan bebas digunakan oleh
perusahaan sewaktu-waktu apabila dibutuhkan. Karena itu pengeluaran kas dalam
kegiatan ini harus dilakukan dengan sistem pengendalian intern yang baik.

Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas yang selamaiini
diterapkan oleh PT. Air Manado sudah hampir sesuai dengan mutu perusahaan.
Sesuai pengertian dari pengendalian intern yaitu pengendalian intern melipuiti
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk
menjaga kejayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,

mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Beberapa



metode yang diterapkan sesuai dengan unsur sistem Pengendalian Intern
Pengeluaran Kas yang seharusnya dijalankan oleh setiap perusahaan.

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungs setiap organisasi
yang sudah terlaksana dengan baik serta pembagian tugas dan wewenang yang
sudah terkoordinir dengan baik tersebut membawa dampak positif pada Sistem
Pengendalian Intern Pengeluaran Kas yang ada pada perusahaan. Meskipun
demikian, jikaterjadi kelalaian dalam mengkoordinir pengeluaran kas perusahaan
maka akan berdampak buruk dan akan terdapat banyak sekali penggelapan
terhadap kas.

Untuk menghindari penggelapan maupun kesalahan dalam kegiatan
pengeluaran kas, maka PT. Air Manado menerapkan Sistem Pengendalian Intern
Pengeluaran Kas. Namun seberapa efektif Sistem Pengendalian Intern
Pengeluaran Kas yang ada dapat mencegah timbulnya kecurangan ataupun
kesadlahan masih perlu diuji penerapannya. Berdasarkan uraian pentingnya
penerapan pengendaian intern yang baik, dan juga berbagai permasalahan yang
berhubungan dengan Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas maka penulis
menulis judul Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas pada PT. Air
Manado.

1.2 Tujuan Penulisan
1. Untuk mengetahui Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas yang telah

diterapkan pada PT. Air Manado.



2. Untuk mengetahui apakah sistem pengamanan dan perlindungan kas pada PT.
Air Manado sudah berjalan dengan efektif atau belum.
1.3 Metode Analisa Data
Anadlisis data yang digunakan dalam laporan akhir ini iadlah metode
analisis deskriptif untuk Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas pada PT.
Air Manado.
1.4 Deskripsi Umum PT. Air Manado
a. Sgarah Singkat PT. Air Manado
PT. Air Manado merupakan perusshaan swasta daerah yang
merupakan produk kerjasama yang dimiliki oleh pemerintah daerah. PT. Air
yang dulunya bernama PDAM Manado yang dalam perkembangannya diubah
menjadi PT. Air karena kerjasama PT tersebut dengan perusahaan asing. PT.
Air  Manado bekerjasama dengan perusshaan Belanda yaitu
Water|leidengmaatscappij Drenthe Belanda/WMDmelalui anak perusahaan
BV. Tirta Sulawes pada tanggal 22 Oktober 2005. Dan pada tangga 15
Januari 2007, hasil kerjasama melahirkan suatu perjanjian kerjasama
membentuk suatu perusahaan bersama Joint Venture Company (JVC). PT. Air
Manado sudah beroperasi lebih dari 5 Tahun. Visi: “Menjadikan PT. Air
Manado penyedia air minum terbaik di Indonesia”.
Misi:
1. Mewujudkan mangemen PT. Air Manado yang Good Coorporate

Governance.



2. Menyediakan Air Minum yang berkualitas, kuantitas dan kontinuitas
dengan harga terjangkau kepada masyarakat K ota Manado.
3. Meningkatkan pelayanan primadan full cost recovery.
b. Struktur Organisasi Dan Job Deskripsi
1. Direktur Utama
-Sekertaris Perusahaan
2. Direktur Keuangan
-Mangjer Departemen K euangan dan Akuntansi
-Mangjer Departemen Penjualan dan Pemasaran
-Managjer Departemen Bagian Urusan Umum
-Mangjer Departemen Sumber Daya Manusia
3. Direktur Bidang Teknik
-Managjer Departemen Perencanaan Teknis
-Mangjer Departemen Distribusi
-Managjer Departemen Produksi dan Laboratorium
c. Aktivitas Usaha Perusahaan
Perusahaan bergerak dibidang jasa yaitu penyediaan air bersih untuk
masyarakat kota Manado. Semakin baik kualitas air yang dihasilkan maka
semakin baik pula kualitas perusahaan. Selama ini masih sedikit keluhan dari
masyarakat kota Manado tentang kualitas air yang dihasilkan perusahaan, itu
semua didukung oleh peralatan penyaringan dan peralatan lain yang baik

sehingga kualitas air tetap terjaga.
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DESKRIPSI SISTEMPENGENDALIAN INTERN PENGELUARAN KASPT.

AIR MANADO

2.1 Landasan Teori Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas

a. Pengertian Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas

Menurut Niswonger, Warren, Reeve, Fees (1999:293) “Pengendalian
intern atas pengeluaran kas harus memberikan jaminan yang memadai bahwa
pengeluaran dilakukan hanya untuk transaksi yang diotorisasi. Disamping itu,
pengendalian harus memastikan bahwa kas digunakan secara efisien”.

Pada banyak perusahaan kecil, pemilik/manger mungkin
menandatangani semua cek berdasarkan pengetahuannya sendiri mengenai
barang dan jasa yang dibeli. Akan tetapi, pada perusahaan besar, cek
seringkali disigpkan oleh karyawan yang tidak sepenuhnya mengetahui
tentang transaksi bersangkutan.

“Pengeluaran kas dalam perusahaan dilakukan dengan menggunakan
cek. Pengeluaran kas yang tidak dapat dilakukan dengan cek (biasanya karena
jumlahnya relatif kecil), dilaksanakan melalui dana kas kecil yang

diselenggarakan dengan salah satu diantara dua sistem.” (Mulyadi, 2001:509)



Sesuai dengan pendapat Narko (1994:142) bahwa Sistem Pengendalian Intern

Pengeluaran Kas meliputi:

1.

“Pengeluaran kas yang jumlahnya relatif besar harus diotorisasi, dan
menggunakan cek.

Pengeluaran kas yang jumlahnya relatif kecil menggunakan kas kecil.
Kas kecil hendaknya dikelola dengan metode impres.

Pengeluaran kas melalui kas kecil harus mendapat persetujuan pejabat
yang berwenang.

Diadakan pemeriksaan mendadak terhadap kas kecil, atau kas di
perusahaan (cash on hand) lainnya”.

Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas sangat dibutuhkan

perusahaan agar dapat memantau kegiatan pengeluaran kas dengan baik,

sehingga nantinya dapat memberikan perlindungan terhadap kas.

b. Pengertian Pengendalian Intern Secara Umum

Pengendalian intern menurut 1API (2011:319.2) adalah sebagai

berikut;

“Pengendalian intern sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan

komisaris, mangjemen dan personel lain yang didesain untuk memberikan

keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan berikut ini (a)

Keandalan pelaporan keuangan, (b) Efektifitas dan efisiensi anggaran, (c)

Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku...”.



Pengertian di atas mengemukakan 3 (tiga) poin penting perusahaan
dalam mencapa tujuan perusahaan. Keandalan pelaporan keuangan sangat
dibutuhkan untuk menarik investor sebanyak-banyaknya, perusahaan pun
tentu sgjaingin agar kegiatannya berjalan dengan efektif dan efisien dalam hal
penganggaran agar tidak mengeluarkan dana yang terlalu besar untuk sebuah
kegiatan.

Menurut Niswonger, warren, Reeve, Fees (1999:183) “Pengendalian
intern (internal control) adalah kebijakan dan prosedur yang melindungi
aktiva dari penyalahgunaan, memastikan bahwa informasi usaha akurat, dan
memastikan bahwa perundang-undangan serta peraturan dipatuhi sebagaimana
mestinya”.

Pengendalian intern sangat dibutuhkan dalam rangka menjaga dan
melindungi aset perusahaan, misalnya pengamanan kas yang tentu sgja sangat
penting karena kas adalah aset yang paling mudah untuk disalahgunakan.

Berbeda lagi pengertian pengendalian intern yang di paparkan oleh
Mulyadi (2001:163) yang menyebutkan bahwa “Sistem pengendalian intern
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi, mendorong efisienss dan mendorong dipatuhinya kebijaksanaan
manjemen”.

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan di atas, perusahaan

menginginkan tercapainya seluruh tujuan dalam menjalankan setiap kegiatan



dan untuk mencapainya diperlukan pengendalian intern. Pengendalian intern
merupakan alat untuk meletakkan kepercayaan auditor mengenai bebasnya
laporan keuangan dari kemungkinan kesalahan dan kecurangan. Perusahaan
berusaha untuk membuat struktur pengendalian intern dengan baik,
melaksanakan, dan mengawasinya agar efektifitas perusahaan bisa tercapai,
pengendalian intern yang baik akan menjamin ketelitian data akuntansi yang
dihasilkan sehingga data tersebut dapat dipercaya.

. Tujuan Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas

Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas mempunyai tujuan untuk
mendapatkan data tepat dan dapat dipercaya, melindungi harta atau aktiva
perusahaan, dan meningkatkan efektifitas dari seluruh anggota perusahaan
sehingga perusahaan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Sebagaimana tujuan pengendalian intern yang dijelaskan oleh Niswonger,
Warren, Reeve, Fees (1999:184):

1) “aktiva dilindungi dan digunakan untuk pencapaian tujuan usaha.

2) Informasi bisnisyang akurat.

3) Karyawan mematuhi peraturan dan ketentuan”.

Pengendalian intern dapat melindungi aktiva dengan mencegah
pencurian, penggel apan, penyalahgunaan, atau penempatan aktiva pada lokasi
yang tidak tepat. Informasi bisnis yang akurat diperlukan demi keberhasilan
usaha. Perusahaan juga harus mematuhi perundang-undangan dan peraturan

yang berlaku serta standar pelaporan keuangan.
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Secara lengkap Horngen, Harrison, Bamber (2005:372) juga
mengemukakan tujuan pengendalian intern sebagai berikut:

1) “Mengamankan aktiva

2) Mendorong para karyawan untuk mengikuti kebijakan perusahaan

3) Meningkatkan efisiensi operasional

4) Memastikan pencatatan akuntansi yang akurat dan dapat

diandalkan”.

Pengendalian intern disusun berdasarkan tujuan untuk memberikan
keyakinan yang memada bahwa laporan keuangan disgjikan secara wajar
sesual dengan prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia. Managjemen
merancang sistem pengendalian intern efektif dengan empat tujuan pokok
berikut ini: Mulyadi (2001:178)

1) “Menjaga harta kekayaan perusahaan

a. Pengguna kekayaan perusahaan hanya melalui sistem otoritasi
yang telah ditetapkan.

b. Pertanggungjawaban kekayaan perusahaan yang dicatat
dibandingkan dengan kekayaan yang sesungguhnya ada.

2) Mengecek ketelitian dan keandal an data akuntansi

a. Pelaksanaan transaksi melalui sistem otorisas yang telah
ditetapkan.

b. Pencatatan transaksi yang terjadi dalam catatan akuntansi”.
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Keseluruhan tujuan dari sistem pengendalian intern menuju pada
perlindungan dan pengamanan kas perusahaan, mengingat kas adalah aset
yang paling mudah disalahgunakan.

d. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas

Suatu sistem terdiri sub-sub sistem atau unsur pembentuk sistem yang
saling berhubungan dan saling ketergantungan bahkan mungkin saja dapat
mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Begitu juga suatu pengendalian
intern yang memadai harus terdiri dari unsur-unsur yang membentuk
pengendalian intern tersebut.

Unsur dari pengendalian intern menurut Hongren, Harrison
(2007:391):

1) “Lingkungan pengendalian

2) Penilaianresiko

3) Prosedur pengendalian

4) Pemantauan pengendalian

5) Sistem informasi”

Sistem pengendalian yang efektif haruslah memiliki unsur-unsur di
atas agar dapat tercapainya tujuan perusahaan. Uraian unsur sistem
pengendalian intern yang telah dijelaskan di atas, didukung pula oleh unsur
Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas menurut Mulyadi (2001:164),
yaitu:

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secarategas.
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2)

3)

Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab
fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.

Dalam organisasi, setigp transaks hanya terjadi atas dasar otorisasi
dari pgabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi
tersebut. Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur
pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.
Praktek yang sehat dalam bentuk melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi.

Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik
jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktek yang sehat dalam
pelaksanaanya. Adapun cara-cara yang ditempuh oleh perusahaan dalam
menciptakan praktek yang sehat adalah:

a) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus
dipertanggungjawabkan.
b) Pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih

dahulu kepada pihak yang akan diperiksa.
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c) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu
orang atau satu unit organisasi, tanpa adanya campur tangan orang atau
organisasi lain.

d) Perputaran jabatan untuk menghindari terjadinya persengkongkolan.

€) Secaraperiodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya.

f) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektifitas
unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain, unit organisasi ini
disebut satuan pengawas intern atau staf pemeriksaintern.

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya
Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi prosedur
pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktek
yang sehat, semua sangat tergantung kepada manusia yang mel aksanakannya.

Untuk mendapatkan karyawan yang berkompeten dan dapat dipercaya, cara

berikut ini dapat ditempuh:

a) Seleks calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut
pekerjaanya.

b) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaanya.

Peneragpan sistem pengenddian intern yang bak juga harus
mempertimbangkan biaya yang digunakan. Penerapan sistem ini harus
menggunakan biaya dengan efisen agar perusshaan tidak perlu

menganggurkan dana yang terlalu besar dan brakibat pada kerugian.

14



e. Pemahaman Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendaian intern yang digunakan dalam suatu entitas
merupakan faktor yang menentukan keandalan laporan keuangan yang
dihasilkan oleh entitas. Sebelum auditor melakukan pemeriksaan terhadap
laporan keuangan diwajibkan atasnya untuk memahami struktur pengendalian
intern entitas, hal ini sesuai dengan stendar pekerjaan lapangan kedua yang
berbunyi sebagai berikut:

“Pemahaman memadai atas sistem pengendalian intern harus diperoleh
untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian
yang akan dilakukan” IAPI (2011:319.1).

Standar auditing kedua memwajibkan auditor mengumpulkan
informasi tentang sistem pengendalian intern dan menggunakan informasi
tersebut sebagai dasar perencanaan audit.

f. Prosedur Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas

Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas mensyaratkan agar
dilibatkan pihak luar (bank) ikut serta dalam mengawas kas perusahaan
dengan cara sebagai berikut:

1) Semua penerimaan kas harus disetor ke bank pada hari yang sama dengan
penerimaan kas atau pada hari kerja berikutnya.

2) Semua pengeluaran kas dilakukan dengan cek.
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3) Pengeluaran yang tidak dapat dilakukan dengan cek (karena jumlahnya

kecil) dilakukan melalui dana kas kecil yang diselenggarakan dengan

imprest system (Mulyadi, 2001:516).

Beberapa prosedur yang dilaksanakan oleh auditor intern dapat

memberikan bukti langsung tentang salah saji material mengena saldo atau

golongan transaks tertentu. Kategori-kategori prosedur pengendalian intern

mencakup pengendalian terhadap catatan kegiatan operasional dari harta atau

kekayaan perusahaan. Menurut Horngren, Harrison, Bamber (2005:373)

prosedur pengendalian intern antaralain:

1)

2)

3)

4)

Kompeten, dapat diandalkan, dan karyawan yang etis.

Pemberian tugas dan tanggung jawab (Assign Responsibilities).
Dalam suatu bisnis yang memiliki pengendalian intern yang baik,
tidak ada tugas penting yang diacuhkan. Setiap karyawan memiliki
tanggung jawab tertentu.

Pemisahan wewenang.

a) Pemisahan bagian operasi dari bagian akuntansi.

b) Pemisahan pengawasan aktiva dari akuntansi.

Audit internal dan eksternal.

Auditor internal adalah karyawan perusahaan itu sendiri. Mereka
memastikan bahwa para karyawan mengikuti kebijakan perusahaan
dan operasinya berjalan dengan efisien. Audit eksternal merupakan

bagian yang terpisah dari perusahaan. Mereka ini disewa untuk
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menentukan bahwa laporan keuangan perusahaan sudah sesuai
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim.

5) Arsip dan pencatatan atau dokumen.

Arsip dan pencatatan bisnis menyediakan rincian transaks bisnis.
Arsip meliputi faktur dan dlip permintaan pembelian, pencatatan
meliputi penjurnalan dan buku besar.

6) Perangkat elektronik dan pengendalian komputer.

Sistem akuntans tidak terlalu didasarkan atas arsip tetapi lebih
pada perangkat penyimpanan digital.

Prosedur yang dikemukakan oleh Horngren, Harrison, Bamber di atas
juga dapat didukung oleh prosedur yang di kemukakan oleh Niswonger,
Warren, Reeve, Fees dimana banyak prosedur yang saling mendukung antara
lain pemisahan tugas dan pemisahan operasi, pengamanan aktiva, dan
akuntansi, dalam hal pemisahan tanggung jawab kepada beberapa orang akan
mengurangi resiko penggelapan aset. Menurut Niswonger, Warren, Reeve,
Fees (1999:186) prosedur pengendalianadal ahsebagai berikut:

1) Pegawai yang kompeten, Perputaran tugas, dan Cuti Wgjib
Sistem akuntansi yang baik memerlukan prosedur untuk memastikan
bahwa para karyawan mampu melaksanakan tugas yang diembannya.

2) Pemisahan Tanggung Jawab untuk Operasi yang Berkaitan
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Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya ketidakefisiensi, kesalahan,
dan penggelapan, maka tanggung jawab operasi yang berkaitan harus
dibagi kepada dua orang atau lebih.

3) Pemisahan operasi, Pengaman aktiva, dan Akuntansi
K ebijakan pengendalian harus menetapkan pihak-pihak yang bertanggung
jawab atas berbagai aktivitas usaha. Untuk mengurangi kemungkinan
timbulnya kesalahan dan penggel apan, maka tanggung jawab atas operasi,
pengamanan aktiva, dan memastikan bahwa data akuntans dapat
dipercaya.

4) Prosedur Pembuktian dan Pengamanan
Prosedur ini harus digunakan untuk melindungi aktiva dan memastikan
bahwa data akuntansi dapat dipercaya.

g. Dokumen dan Catatan yang Digunakan Sistem Pengeluaran Kas dengan

Cek

a) Dokumen pelengkap pengadaan dan permintaan barang/jasa.
Dokumen ini merupakan dokumen yang digunakan untuk mendukung
permintaan pengeluaran kas.

b) Cek
Dari sudut sistem informasi akuntansi cek merupakan dokumen yang
digunakan untuk memerintahkan melakukan pembayaran sejumlah uang
kepada orang atau organisasi yang hamanya tercantum dalam cek.

c) Voucher
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Dokumen ini sebaga permintaan dari yang melakukan pengeluaran

kepada fungs akuntans untuk membuat kas keluar.

2.2 Praktek Pengendalian Intern Pengeluaran Kas PT. Air Manado

a. Unsur Sistem Pengendalian Intern PT. Air Manado
Pelaksanaan sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada PT. Air
Manado sebagai berikut:
(1) Organisas
a PT Air Manado memisahkan fungs penyimpanan kas dan fungsi
pencatatan.

Fungsi penyi mpanankasdil ak sanakanol ehbagi ankasadanfungsi pencatat

andilaksanakanol ehbagianpencatatan, halinidimaksudkan agar

sel al uterjadi pengecekanintern

dalampel ak sanaanseti aptransaksi pengel uarankas.

b. Untukmelakukantransaksi pengel uarankas PT Air

M anadomel al ui beberapaf ungsi sebagai berikut:

1) Fungs yang memerlukanpengeluarankas
Jikasuatufungsimemerlukanpengel uarankas, fungsi
yangbersangkutanmengaj ukanpermintaancekkepadaf ungsi pencatat
utang dari PT Air Manado yang
mendapatpersetuj uandarikepal af ungsi yang bersangkutan.

2) Fungsipencatatutang (BagianUtang)
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Fungsiinibertanggungjawabataspembuatanbuktikaskel uaryang
memberikanotorisasi kepadaf ungsi keuangandal ammengel uarkance
ksebesar yang tercantumdal amdokumentersebut.

3) Fungsikeuangan (BagianK asa)
Fungsiinibertanggungjawabuntukmengisicek,
memi ntakanotorisasidanmengirimkancekkepadakreditur via
posatausecaral angsung.

4) Fungsiakuntansi (BagianPencatatan)
Fungsiinibertanggungjawabataspencatatantransaksi pengel uarankas
dalam register cek.

5) Fungs audit intern
Fungsiinibertanggungjawabuntukmel akukanpenghitungankassecar
aperiodikdanmencocokanhasi | penghitungannyadengansal dokasme
nurutcatatanakuntansidanmembuatrekonsiliasi bank
secaraperiodik.

(2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
a. PengeluarankaspadaPT Air Manado mendapatotorisasidaripejabat
yang berwenang,
dalamhaliniadal ahK epal aDivisiK euangandanAkuntansi.

Transaksi pengel uarankasdiotorisasi ol ehkepal aDivisi K euangandanAku

ntansi denganmenggunakandokumenbukti pengel uarankasdandilampirid

engandokumenpendukung yang lengkap.
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b. PT Air Manado
dalamprosedurpembukaandanpenutupanrekeni ngperusahaan yang
terjadi atasotorisasidari DirekturUtamadenganmel ampirkandokumensu
mberdandokumenpendukungnya.

c. PT Air Manado
dalamsi stempengendali ani nternnyamengharuskanseti appencatatankeda
|lamcatatanakuntansi nyadi dasarkanpadadokumensumber yang
diotorisasiolehkepal aDivisiK euangandanAkuntansi yang
dilampiridengandokumenpendukung yanglengkap.

b. Alur Sistem Pengeluaran KasPT. Air Manado

PT Air Manado memiliki alur pengeluaran kas sebagai berikut:

1. Usulan pembayaran dari yang bersangkutan dalam hal ini yang akan
digunakan untuk keperluan perusahaan atau yang berhubungan dengan
perusahaan.

2. Dibuatkan cek untuk mengetahui berapa jumlah uang yang akan
digunakan untuk pembayaran kepada organisasi atau orang yang
tercantum namanya didalam cek.

3. Oleh bagian keuangan akan dibuatkan voucher sebagai bukti pengeluaran
kas.

4. Jumlah pengeluaran akan dicatat pada tabel penerimaan/pengeluaran kas
sesua kode atau nomor voucher berdasarkan tanggal dan waktu

pembayaran oleh perusahaan, yang tabelnyaterdiri dari:
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a) Nomor

b) Tanggal

¢) NamaUraan

d) Tangga Voucher

€) Nomor Voucher

f) Nomor cek

g) Penerimaan

h) Pengeluaran

i) Saldo

Setelah voucher dikeluarkan, voucher akan dibawa pada bagian pencatatan
untuk dicatat nama atau organisas yang bersangkutan, kode/nomor
voucher dan jumlah uang yang dikeluarkan.

Setelah dicatat semua maka voucher akan dibawa pada direksi atau
pemimpin perusahaan, untuk mendapatkan otorisasi dari direksi yang
berupa tanda tangan persetujuan. Direksi yang bersangkutan ialah Direktur
Utama dan Direktur bidang Umum dan Keuangan dan terakhir disetujui
oleh Manager bagian Keuangan dan Akuntansi.

Setelah voucher ditandatangani, voucher akan dibawa kembali pada
bagian pencatatan untuk dicatat dan diberi tanggal kemudian dimasukkan

dalam file berdasarkan tanggal, bulan voucher.

2.3 Evaluasi Praktek Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas PT. Air

Manado
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Dal ambagi ani ni akandij el askantentangeval uasi dari penulismengenai unsur-
unsurpengendalian intern pengeluarankas pada PT Air Manado. Obyek-obyek
dari evaluass meliputi: organisas yang memisahkan tanggung jawab dan
wewenang secara tegas, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan.

1. Organisas

a PT Air Manado
telahmemperlihatkanadanyapemi sahaanfungsi penyi mpanankasdenganfun
gsiakuntans,
pemi sahanfungsi akuntansi danfungsi penyimpanankasdimaksudkan  agar
terjadi pengendalianataskas,
fungsi penyi mpanankasti dakdapatmengambiluang yang
disimpankarenacatatanmengenaijuml ahkasdi buatdandi simpanol ehbagiana
kuntansi, begitujugabagianakuntansi,
meski punbagianakuntansi mencatatdanmenyimpan datakeuangan,
namunbagianakuntansitidakdapat menggel apkankaskarenadana yang
di catatol ehbagianakuntansidisimpanol ehpihak lain dalam hal ini unit atau
bagian lain yang berhubungan dengan
keuangan,sehinggadenganpengendaliansepertiiniresikoatas
penggel apankassangatkecil, jikaresikokecilmakasi stempengendalian
intern padaPT. Air Manadountukpengel uarankasadal ahbaik.

b. Dalampelaksanaantransaksipengelolaandanpengeluarankas  PT  Air

Manado tidakdilaksanakansendiriol ehbagiankasasejakawal sampai akhir.
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Pada bagian transaksi pembelian dan pelunasan hutang itu juga dilakukan
oleh bagian akuntans jadi tidak ada celah untuk bagian hutang
melakukan kecurangan pada pembelian ataupun pembayaran barang
untuk keperluan perusahaan. Dan pada bagian kartu persediaan diberitahu
dan diperiksa dengan lengkap jumlah barang atau jasa yang telah dibayar
oleh karena itu sistim pengamanannya cukup baik sehingga resiko
perusahaan atas penggelapan kas melalui transaksi pembelian sangat
kecil, maka sistem pengendalian intern yang dilakukan oleh perusahaan
cukup baik.
2. SistemOtorisasidanProsedur Pencatatan

a. Pada PT Air M anadosudahterdapatsi stemotorisasi yang
bai kdalamtransaksi pengel uarankasnya,
halini dapatdilihatdal amotorisasidarikepal aDivisi K euangandanA kuntansia
tasdokumensumberdandokumenpendukung
setel ahtransaksi pengel uarankasdilaksanakan, meskipunotorisasipada PT
Air M anadobagusnamunprosedur yang
membentukotorisasitersebutperludiwaspadai karena kecurangan bisa sgja
terjadi. Akan tetapi sistim pengamanan atas pengeluaran kas PT Air
Manado cukup baik itu dibuktikan dengan ketathya pengawasan dan
prosedur dalam ha pendataan pengeluaran kas sehingga memperkecil
celah terjadinya kecurangan oleh karena itu sistem pengendalian intern

pada perusahaan sudah cukup baik.
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b. Pembukaandanpenutupanrekening PT Air Manado
berdasarkanatasotori sasi danpersetujuandari Direksi ataustaf yang
ditunjukDireksi,halinidimaksudkanuntukmencegahterjadinyakemungkina
npenyal uranpenerimaankasperusahaankerekeninggiro yang
tidaksahdanpengel uarankasuntukkepentinganpribadikaryawan.
Sehinggaresikopencuriankasmelalui transfer kasmelalui banksangatkecil ,
untukitusistempengendalian intern untukmencegahpencuriankasmela ui

transfer kasantar bank adal ahkuat.
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BAB |11

PENUTUP

3.1 Kessmpulan

Berdasarkan penelitian dan evaluas yang dilakukan terhadap sistem
pengendalian intern pengeluaran kas dapat dilihat kesimpulan sebagai berikut:
sistem pengendalian intern PT Air Manado yang digunakan sudah baik itu
ditunjukkan dari dijaga ketatnya kerahasiahaan data mengena penerimaan dan
pengeluaran kas pada PT Air Manado. Dan sistem pengeluaran kas didukung
dengan dokumen dan bukti yang lengkap dan di otorisasi oleh divis yang
berwenang dalam hal keuangan dan akuntansi. Namun meskipun demikian masih
terdapat sedikit kelemahan pada bagian pencatatan mengenai pencatatan voucher
bukti pengeluaran, itu ditunjukkan dari kode/nomor voucher yang kadangkala
belum dicatat pada tabel pengeluaran/penerimaan kas perusahaan yang

membingungkan pada saat voucher yang sudah diotorisasi akan di file.

3.2 Saran

Meskipun sistem pengendalian intern pengeluaran kas perusahaan yang
digunakan sudah baik, tentunya perusahaan harus tetap menjaga dan mengontrol
setigp penerimaan/pengeluaran kas agar supaya tidak terjadi penggelapan dan

kecurangan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab karena dilihat dari sistem
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penerimaan kas, keuangan yang diterima oleh bagian loket penerimaan atau kasir
hanya diletakkan didalam laci kecil dan sering ditinggalkan. Mengingat
bahwakasadalahasetlancar yang paling mudahdisalahgunakan, jadi sangat
penting bagi perusahaan untuk lebih mengontrol dan mengawasi

penerimaan/pengel uaran kas.

Demikian saran yang dapatpenulissampaikan.Semoga saran-saran
tersebutdapatdi pergunakanperusahaanuntukl ebi hmeni ngkatk anefisiensidanefekti

vitaskegiatanoperasi onal perusahaan agar tujuanperusahaan tercapai.
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Judul Laporan Akhir Praktek
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